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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Pemantauan Hasil Belajar Mahasiswa pada STIKOM 22 Januari Kendari
sebagai solusi atas permasalahan pengelolaan nilai dan kehadiran mahasiswa yang selama ini masih dilakukan secara
manual dan terpisah. Kondisi tersebut sering menimbulkan kendala, seperti keterlambatan penyampaian informasi
akademik, potensi kesalahan pencatatan, serta kurangnya transparansi dalam pemantauan hasil belajar mahasiswa. Oleh
karena itu, diperlukan sebuah sistem informasi terintegrasi yang mampu mendukung pengelolaan data akademik secara
efektif dan efisien.Sistem yang dirancang diharapkan dapat membantu dosen dalam proses input, pengolahan, dan
rekapitulasi nilai secara sistematis, memudahkan mahasiswa dalam memantau hasil belajar dan kehadiran secara real-time,
serta memberikan kemudahan bagi admin dalam mengelola data akademik secara terpusat dan terstruktur. Metode
perancangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah System Development Life Cycle (SDLC) dengan model
Waterfall, yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, serta pengujian sistem.Hasil dari
penelitian ini berupa rancangan sistem yang mencakup dashboard interaktif untuk tiga jenis pengguna, yaitu dosen,
mahasiswa, dan admin, serta perancangan struktur database relasional yang saling terintegrasi. Dengan adanya sistem ini,
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi kerja, akurasi pengelolaan data akademik, serta transparansi dalam proses
pemantauan hasil belajar mahasiswa, sekaligus mendukung upaya digitalisasi kegiatan akademik di lingkungan STIKOM 22
Januari Kendari

Kata Kunci :Perancangan Sistem, Evaluasi Pembelajaran, Aplikasi Akademik, Teknologi Informasi, Hasil Belajar
Mahasiswa

1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan meningkatnya volume data pendidikan mendorong penerapan learning
analytics dan sistem informasi akademik untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat
dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi; penerapan dashboard dan analitik pada LMS memungkinkan
pemantauan progres belajar secara real-time sehingga dapat meningkatkan efektivitas intervensi pembelajaran

(1]

Setiap mata kuliah memegang peranan penting bagi mahasiswa, namun penelitian menunjukkan bahwa konsep-
konsep bersifat abstrak dan sering menjadi sumber kesulitan belajar yang berpengaruh pada capaian akademik;
oleh karena itu, pemantauan yang terstruktur dan umpan balik yang tepat waktu menjadi sangat penting untuk
memperbaiki pemahaman konsep tersebut [2]

Pencatatan nilai dan kehadiran yang masih dilakukan secara manual menyebabkan keterlambatan laporan,
duplikasi pekerjaan administrasi, dan terbatasnya transparansi bagi mahasiswa dan dosen; solusi berbasis web
berupa sistem pemantauan akademik terbukti mampu menyederhanakan proses penginputan nilai, menyajikan
rekap secara otomatis, dan menyediakan antarmuka dashboard untuk pengambilan keputusan akademik.[3]

Penggunaan sistem monitoring akademik yang memanfaatkan analitik dan visualisasi data juga terbukti memberi
dampak positif pada keterlibatan mahasiswa dan kemampuan dosen dalam memberi umpan balik yang terarah —
studi-studi terbaru menegaskan bahwa integrasi mekanisme monitoring dan feedback berbasis data dapat
meningkatkan pencapaian belajar dan membantu pengembangan strategi pembelajaran adaptif [4] [5]
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Dalam pengembangan sistem informasi akademik, pendekatan rekayasa perangkat lunak yang terstruktur seperti
SDLC (misalnya model Waterfall atau iteratif yang dimodifikasi) dikombinasikan dengan praktik desain
berpusat pengguna (user-centered design) direkomendasikan untuk memastikan bahwa kebutuhan fungsional dan
nonfungsional teridentifikasi, rancangan diuji, dan sistem mudah digunakan oleh dosen, mahasiswa, serta admin

(6]

Berdasarkan urgensi digitalisasi pemantauan hasil belajar, karakteristik materi serta bukti empiris manfaat sistem
monitoring akademik, penelitian ini bertujuan merancang sistem informasi pemantauan hasil belajar mahasiswa
di STIKOM 22 Januari Kendari dengan harapan meningkatkan efisiensi administrasi, ketepatan intervensi
pembelajaran, serta transparansi antara pemangku kepentingan pendidikan.

2. Metode Penelitian
2.1. Metode Pengambilan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan antara lain : Observasi : melihat langsung proses perkuliahan dan
pengelolaan data pembelajaran yang berjalan saat ini, Wawancara: dengan dosen dan mahasiswa untuk
mengetahui harapan, kebutuhan, dan kendala dalam pemantauan hasil belajar, Dokumentasi / Studi Pustaka:
mempelajari literatur terkait sistem informasi, standar pemantauan hasil belajar, dan dokumentasi internal
kampus seperti silabus, metode penilaian.[7] [8]

2.2. Metode Perancangan Sistem

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan nonfungsional dari sistem yaitu data nilai,
absensi, laporan progres, keamanan, dan antarmuka pengguna. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi. Ini penting agar sistem yang dikembangkan sesuai dengan harapan pengguna
akhir.[9] Setelah kebutuhan ditetapkan, dilakukan desain sistem mencakup arsitektur, pemodelan basis data, dan
desain antarmuka. Diagram-UML seperti Use Case, Activity, Sequence, serta wireframe mock-up digunakan
untuk memvisualisasikan alur kerja dan interaksi pengguna dengan sistem.[10] [11]. Spesifikasi Teknis &
Kebutuhan Nonfungsional. Pada tahap ini, kebutuhan nonfungsional seperti keamanan, performa, kompatibilitas,
dan usability distandarisasi. Juga spesifikasi teknis seperti platform, bahasa pemrograman, sistem operasi, dan
integrasi  dengan  sistem lain  ditulis secara detail dalam dokumen  spesifikasi  sistem.
menyusun dokumentasi SRS sebagai acuan teknis dan fungsional agar pengembangan sistem dapat dipandu
dengan baik [12], Implementasi / Pengembangan (Implementation). Tahap pengkodean dilakukan berdasarkan
desain dan spesifikasi yang telah dibuat. Modul-modul sistem dibuat, antarmuka pengguna dihasilkan, dan basis
data dibangun serta diintegrasikan ke sistem. Pada tahap ini developer memastikan bahwa setiap fungsi bekerja
sesuai rancangan. [13]. Pengujian Sistem (Testing), Setelah sistem dikembangkan, dilakukan pengujian sistem
untuk memastikan bahwa semua fungsi berjalan sesuai spesifikasi, termasuk uji unit, integrasi, dan sistem.
Teknik seperti Black Box Testing juga digunakan untuk menguji fungsi-fungsi aplikasi secara keseluruhan.
Bahkan uji dari sisi pengguna (User Acceptance Test) dilakukan agar sistem benar-benar layak digunakan [14],
Pemeliharaan (Maintenance). Setelah sistem diujikan dan diimplementasikan, tahap pemeliharaan dilakukan
secara berkala. Ini meliputi perbaikan bug, pembaruan fitur bila diperlukan, dan pengawasan performa sistem
agar tetap stabil dan aman. Pemeliharaan juga termasuk feedback pengguna dan penyesuaian terhadap perubahan
kebutuhan. [15] [16]

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Perancangan Sistem

Sistem yang dirancang menggunakan pendekatan web-based client-server architecture. Arsitektur ini dipilih
karena mendukung akses lintas perangkat dan lokasi yang berbeda, baik oleh dosen maupun mahasiswa. Sistem
memiliki tiga level pengguna: administrator, dosen, dan mahasiswa. Administrator bertugas mengelola data
pengguna, dosen dapat menginput nilai dan kehadiran, sedangkan mahasiswa dapat melihat hasil belajar secara
mandiri. Mekanisme tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 1Usecase Diagram

Gambar di atas merupakan diagram use case yang menggambarkan interaksi antara tiga aktor utama—Admin,
Dosen, dan Mahasiswa—dengan sistem informasi pemantauan hasil belajar mahasiswa. Aktor Admin memiliki
hak akses untuk melakukan login, mengelola data pengajar, dan mengelola data mata kuliah, termasuk
menginput nilai tugas. Dosen dapat menginput nilai tugas serta melihat laporan hasil belajar mahasiswa untuk
memantau perkembangan akademik mereka. Sementara itu, Mahasiswa dapat melihat daftar kelas dan
mahasiswa lain, menginput tugas, melihat laporan belajar, serta memantau grafik perkembangan hasil belajarnya.
Hubungan antar elemen dalam diagram ini menunjukkan bahwa setiap aktor memiliki fungsi dan tanggung
jawab berbeda dalam sistem, namun saling terhubung untuk mencapai tujuan utama, yaitu pemantauan hasil
belajar secara efektif dan terintegrasi. Adapun rancangan diagram perancangan sistem pemantauan hasil belajar
mahasiswa STIKOM 22 Januari Kendari adalah seperti berikut ini
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Gambar 2 Diagram Aktifitas

Gambar di atas merupakan Diagram Alir (Flowchart) perancangan sistem pemantauan hasil belajar mahasiswa
STIKOM 22 Januari Kendari yang menggambarkan proses kerja sistem dari awal hingga akhir secara terstruktur.
Proses diawali dari pengguna (dosen atau admin) yang membuka aplikasi dan melakukan login menggunakan
akun terdaftar. Setelah berhasil login, sistem melakukan pengecekan data mahasiswa yang terdaftar dalam mata
kuliah. Jika data tersedia, sistem menampilkan daftar mahasiswa lengkap dengan NIM dan status kehadiran.
Dosen kemudian dapat melakukan input nilai tugas, ujian, serta absensi mahasiswa, dan sistem secara otomatis
mengolah data tersebut untuk menghasilkan laporan hasil pemantauan belajar dalam bentuk tabel dan grafik.
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Setelah seluruh proses selesai dan data tersimpan, sistem menampilkan hasil pemantauan yang dapat digunakan
oleh dosen, mahasiswa, maupun admin sebagai bahan evaluasi akademik secara digital dan real-time.

Adapun rancangan class diagram perancangan sistem pemantauan hasil belajar mahasiswa STIKOM 22 Januari
Kendari seperti berikut ini :

mahasiswa
f———
y " mata_ kuliah
Id_mahaiswa INT laporan
nim  VARCHAR(20) id_matkul INT
| ¢——H id_laporan INT
nama VARCHAR(100) kode_matkul VAR((20) |+ '
/d_mahaisswa  INT
emal VARCHAR(100) nama_matkul VAR
d_matkul INT
password VARCHAR(255) sks INT
e— riode VARCHAR(10)
Kelas VARCHAR(50) T g
nilal_akhir DECIMAL(S.2)
kehadiran DECIMALIS2)
N ——————
nilal absensi
id_nilal INT id_absen INT
id_mahalsswa INT |, ! id_mahaisswa INT
id matkul INT w_matkul INT o,
nilal_tugas DECWALI tanggal DATE ) admin
Status ENUMHade' uin) '
nilal, ujfan  DECIMALL id admin INT
nilal_akhlr  DECIMAL( USemaime VARCHARISO)
— oo/
password VARCHARIZSS)
nama  VARCHARI100)
\—

Gambar 3 Class Diagram

Gambar di atas merupakan Entity Relationship Diagram (ERD) dari sistem pemantauan hasil belajar mahasiswa
STIKOM 22 Januari Kendari. Diagram ini menampilkan enam entitas utama yaitu mahasiswa, dosen,
mata_kuliah, nilai, absensi, laporan, dan admin, yang saling berhubungan untuk membentuk alur data yang
terintegrasi. Entitas mahasiswa memiliki relasi dengan nilai, absensi, dan laporan untuk mencatat hasil belajar
dan kehadiran setiap mahasiswa. Entitas mata_kuliah berhubungan dengan dosen sebagai pengampu serta
menjadi acuan bagi entitas nilai dan absensi. Sementara itu, admin memiliki peran mengelola data pengguna dan
laporan keseluruhan sistem. Relasi antarentitas digambarkan menggunakan notasi crows foot yang menjelaskan
kardinalitas hubungan satu-ke-banyak (1-N) antara mahasiswa, mata kuliah, dan entitas lainnya, mencerminkan
struktur basis data relasional yang efisien dan terorganisir

3.2. Hasil Sistem

Mahasiswa Mahasiswa

rNaai Tugas

Nam roumEn et

Grafik Porkembangnn

Gambar 4 Dashbord Dosen
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Pada Dashboard Dosen, terdapat menu navigasi di sisi Kiri yang terdiri dari Data Kelas, Input Nilai, Absensi, dan
Laporan. Dosen dapat melihat daftar mata kuliah beserta jumlah mahasiswa, melakukan input nilai mahasiswa
berdasarkan mata kuliah, serta memantau absensi melalui tabel status kehadiran mahasiswa.

Mahasiswa Mahasiswa

Naai Tugas
Mata Kultuh Nt
Logia informutike nn

N QT Ber orontan Clank wo

Nilal Upan
Mate Kusah L)
aghea Infoemutits [T

Tan Be onentos Otyok )

a

Grafik Parkembangan

Gambar 5 Dashbord Mahasiswa

Dashboard Mahasiswa menampilkan informasi pribadi mahasiswa serta menu seperti Nilai Tugas, Nilai Ujian,
Kehadiran, dan Grafik Perkembangan. Bagian tengah menampilkan daftar nilai tugas dan nilai ujian dari setiap
mata kuliah, sedangkan di bagian bawah terdapat grafik perkembangan nilai yang menunjukkan kemajuan
akademik mahasiswa secara visual

Addmin

Data Penaouns

Gambar 6.Dashbord Admin
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Dashboard Admin berfungsi untuk mengelola sistem secara keseluruhan dengan menu Data Pengguna, Data
Mata Kuliah, dan Laporan. Admin dapat menambah atau memperbarui data pengguna (dosen dan mahasiswa),
mengelola daftar mata kuliah, serta menampilkan laporan keseluruhan hasil belajar dalam bentuk grafik

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem
pemantauan hasil belajar mahasiswa STIKOM 22 Januari Kendari dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan
transparansi dalam pengelolaan data akademik antara dosen, mahasiswa, dan admin. Sistem ini memungkinkan
dosen untuk dengan mudah melakukan input nilai dan absensi, mahasiswa dapat memantau hasil belajar serta
perkembangan akademiknya secara real-time, sedangkan admin memiliki kendali penuh dalam pengelolaan data
pengguna dan mata kuliah. Melalui rancangan antarmuka yang modern dan responsif, sistem ini tidak hanya
mempercepat proses administrasi akademik tetapi juga meningkatkan akurasi data dan kualitas evaluasi
pembelajaran. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat menjadi solusi efektif dalam menukung proses
digitalisasi manajemen akademik di lingkungan STIKOM 22 Januari Kendari.
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